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ABSTRAK
Citra yang diperoleh dari google earth memiliki betpa keterbatasan diantaranya adalah tidak ada
informasi metadata mengenai perolehan citra yaggndikan dan tidak diketahui seberapa besar akcitesi
yang diberikan. Citra yang ditampilkan dapat di dmad oleh pengguna pada tinggi pengamatan daraokur
penyimpanan file yang bervariasi. Penelitian inaklikan untuk mengetahui akurasi citra yang dipdralari
google earth dan pemanfaatannya pada kegiatan ge&mieidang tanah.

Citra penelitian diperoleh dari google earth. &ittikoreksi dengan rektifikasi. Hasil digitasi luas
bidang tanah pada citra terkoreksi disbandingkamgaie hasil pengukuran luas bidang tanah di lapangan
sehingga dapat diketahui Root Mean Square Error§&Mitra quickbird yang diperoleh dari google leart
untuk daerah relatif tinggi dan relatif rendah.&Peitra yang dihasilkan pada penelitian ini untilkirRMSe
luas bidang tanah pada pemukiman di daerah redatdah pada gambar ukur dengan digitasi citra tekisd
adalah 24.177 (fiy perbedaan luas terbesar adalah 3.17% dan yang terkecil adalah 1.097%mrUntuk nilai
RMSe luas bidang tanah pada persawahan di daelaif rendah pada gambar ukur dengan digitasi citra
terkoreksi adalah 24.339 fnperbedaan luas terbesar adalah 2.97) @an yang terkecil adalah 1.097%m
Sedangkan untuk nilai RMSe luas bidang tanah padaupiman di daerah yang relatif tinggi pada ganuixar
dengan digitasi citra terkoreksi 56.08)nperbedaan luas terbesar adalah 6.978 dan yang terkecil adalah
3.527 (mM). Untuk nilai RMSe luas bidang tanah pada persawati daerah yang relatif tinggi pada gambar
ukur dengan digitasi citra terkoreksi 62.346)(nperbedaan luas terbesar adalah 6.897 @an yang terkec
adalah 1.651 (f).

Kata Kunci : Akurasi, Citra Quickbird, Google Earth, PemetaadaBig Tanah

ABSTRACT

Image retrieved from google earth has some linsitetisuch as no metadata information about obtaining
imagery is used and it is unknown how large theusmry of a given image. The displayed image can be
downloaded by users on the height and size offileage observations that vary. This research waducted
to determine the accuracy of the image retrieveanfigoogle earth and it is used in the mapping ofl la
activities.

Image were obtained from google earth. Image ctdedy rectification. The results of extensive
digitization of land parcels on the corrected imdgdandingkan extensive measurement results ifigtteof
land that can be known Root Mean Square Error (RMAckBird imagery obtained from Google Earthlte t
area is relatively high and relatively low. Imagepa generated in this study to broad RMSE values on
residential parcels in the area are relatively ipvthe image measured by digitized image is coec@4 177
(m2), the biggest difference is the 3176 wide (iau2) the smallest is 1097 (m2). For extensive RM&Hevof
land at relatively low fields in the area in theaige with the digitized image of the corrected measent is 24
339 (m2), the biggest difference is the 2971 with?)(and the smallest is 1097 (m2). As for the brBMISE
value of land in settlements in the area were ivat high in measuring the digitized images coteecimage
56.08 (m2), the biggest difference is the 6978 witl@) and the smallest is 3527 (m2). For extenBiMSE
value of land in rice fields in the area were tigkdy high in the image measured by digitized imagerection
62 346 (m2), the biggest difference is the 6897ewit2) and the smallest is 1651 (m2).
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah raeracuan arah dan informasi geospasial.
Untuk memperoleh informasi geospasial, saat inagangguna internet di Indonesia mulai memanfaatkan
Gooogle Earth. Peta global Google Earth dibandingkata konvensional maupun digital local/nasional
mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya adalmhhmcakupan data seluruh dunia dan informasa/cit
mudah didownload melalui internet. Aplikasi ini mammmenyajikan kondisi suatu lokasi secara visuabjf
dari berbagai tingkat ketinggian.

Data citra satelit yang ditampilkan Google Earthlall : EarthSat (MDA federal now) naturalVue data
dari Landsat TM sensor dengan resolusi 30 meteagitddiGlobe warna natural 60cm dari satelit Quic#tbi
meliputi kota-kota besar di dunia dan Sanbirn digierial photograph meliputi kota-kota tertenti\dierika.
Perumusan Masalah

Permasalahan yang mucul dari latar belakang gimelyang telah dijabarkan sebelumnya adalah
sebagai berikut :
1. Sejauh mana citra yang diperoleh dari google etafiat dimanfaatkan untuk pemetaan bidang tanah?
2. Adakan hubungan antara kesalahan pada luas bidamgad topografi daerah yang relatif rendah dan
tinggi pada citra quickbird?

Tujuan Pendlitian

a. Dapat digunakan sebagai alternatif perolehan sitalit untuk kegiatan pemetaan bidang tanah yang
cepat dan akurat.
b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penggumeangtt yang memanfaatkan google earth untuk

kegiatan pemetaan
Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang diajukan dalam pemeiiti adalah sebagai berikut :
Citra pada Google Earth yang diteliti adalah d@r#ckbird yang ditampilkan Google Earth.
Pengolahan citra dilakukan dengan menggunakan edtir mapper 7.0.
Data lapangan merupakan data referensi yang didsamisenar.
Area penelitian ini mencakup desa Jungke dan Gagampd yang terletak di Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Karanganyar.
e. Analisis penelitian ini adalah tingkat ketelitiaitra quickbird pada google earth untuk pemetaasmarzd
tanah pada wilayah yang relatif datar dan berbukit.

o0 o

M etodologi Penelitian
Secara garis besar metode penelitian meliputi lagldnal berikut ini :

1. Tahap persiapan penelitian
Tahapan ini adalah tahap paling awal yang dilakugabelum melakukan proses penelitian. Hal yang
dilakukan dalam tahapan persiapan ini adalah mepglkan data-data yang dibutuhkan pada penelitian
ini, diantaranya pengumpulan data Citra Quickbi@tg google earth, Titik Kontrol Tanah Orde 3
Kabupaten karanganyar, Peta Rupa Bumi Jawa Tengdjah Tahapan ini menjadi sangat penting,
dikarenakan kualitasnya akan menentukan tahap-theakutnya. Oleh karena itu, tahapan persiapan ini
perlu dilakukan dengan baik, sistematis, dan memyhl

2. Tahap proses penelitian
Setelah tahap persiapan data-data yang dibututidasas dilakukan, langkah selanjutnya ialah memulai
proses penelitian. Pada tahapan proses peneliiiaimail yang perlu dilakukan diantaranya ialah rkekan
Orthorektifikasi pada Citra Quickbird dengan GCRi ditik Kontrol Tanah Orde 4. Kemudian setelahait
teroreksi dilakukan proses digitasi pada citradegksi. Proses selanjutnya adalah membandingkah has
digitasi pada citra terkoreksi dengan data luaisgmtiap bidang yang ada.

3. Tahap analisa hasil penelitian
Tahap berikutnya setelah tahap proses penelitianaeadalah menganalisa data-data hasil pemeljitiag
telah dilakukan, serta memberi kesimpulan mendeawsil dari proses penelitian yang telah dilakukan.
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DASAR TEORI

Satelit Quickbird pertama kali diluncurkan padaggal 18 Oktober 2001 oleh Digital Globe dari
Pangkalan Angkatan Udara Vandenberg, Californigel®&uickbird merupakan satelit komersial yangata
menghasilkan citra dengan liputan wilayah yang pulkias, penyimpanan data besar, dan mempunyaugsol
tinggi. Satelit Quickbird mampu mengumpulkan daernpukaan bumi lebih dari 75 Kndalam setiap
perekamannya. Satelit ini mengorbit bumi sinkromgds matahari setinggi 450 km. Waktu orbitnya ddala
93,5 menit, waktu revisitnya adalah 1-4 hari tetgag letak lintang. Satelit ini juga memiliki ressl spasial
80 meter dan resolusi temporal 18 hari. Quickbadad merekam data dengan resolusi 0,60 meter Raaiko
dan 2,44 meter Multispektral (DIGITALGLOBE, 2009).

Jenis-Jenis Produk Citra Quickbird dan Aplikasi
Citra Quickbird dipasarkan dalam tiga level prodyditu : Basic, Sandard, dan Orthorectified.
Masing-masing dilengkapi dengd®ational Polynomial Coefficients (RPCs) untuk mengkoreksi citra tanpa
harus mengguanakan GCP. Tiap produk mempunyai sikonetrik dan koreksi geometrik yang berbeda-beda.
Produk citra Quickbird diperkenalkan dalam beberpal produk, dapat dilihat dalam tabel 2.3 peizam
perbedaan dan keakuratan geolokatikal tiap leaydt.
Tabel 2.1 Level Produk Citra Quickbird

Level Produk Proses Keakuratan Absolut Keberadgan
CE 90 % RMSE geografis
Citra Basic Koreksi Sensor 23 — meter 14 — meter Seluruh dunia
(Baris)

Citra Standard Georektifikasi 23 —meter | 14 — meter Seluruh dunia
Ortho 1:50.000 Orthorektifikasi 25,4 — metef 15 mheter Seluruh dunia
Ortho 1:12.000 Orthorektifikasi 10,2 — meter 6, eter AS dan Kanada
Ortho 1:5.000 Orthorektifikasi 4,23 — mete 2 Bheter Seluruh dunia
Ortho 1:4.800 Orthorektifikasi 4,1 — meter 2,5 eten AS dan Kanada
Custom Ortho Orthorektifikasi Variabel Variabel” Seluruh dunia

" dicapai dengan menggunakan persediaan data gapelalukung dan pengguna persediaan DEM, tidak
termasuk sensor dan penglihatan geometri dan pesaldapografi.
" Tidak termasuk sensor dan penglihatan geometrpdarbahan topografi.

" Keakuratan dari custom ortho adalah determinam alarrasi dan kualitas penggunaan persediaan data
pendukung.
(DIGITALGLOBE, 2009)

Google Earth
Terdapat 3 jenis aplikasi pemetaan Google Earttuy&oogle Earth Free, Google Earth Plus dan
Google Earth Pro. Citra dan informasi koordinatg/aitampilkan pada ketiga aplikasi tersebut adakatma
kualitasnya. Perbedaan dari ketiganya adalah ®&bot yang merupakan aplikasi tambahan. Sistenndkoat
yang ditampilkan oleh Google Earth adalah koordidengan ellipsoid referensi World Geodetic System
(WGS) 1984 www.google.com, 2007). Semakin rendah tinggi pengamatan suaayalil yang telah terpasang
citra quickbird pada google earth maka citra yait@napilkan akan semakin jelas.

Koreksi Geometrik Citra

Citra hasil satelit penginderaan jauh tidak lepl#si kesalahan, baik sistematik maupun acak.
Kesalahan dalam pengolahan citra berkaitan dengpekageometrik maupun radiometrik. Aspek geometrik
berkenaan dengan bentuk dan posisi objek permuiaian pada citra, sedangkan aspek radiomerik begkana
dengan sinyal/energi yang berpengaruh selama peuoMaancitra.

Proses koreksi geometrik citra merupakan salah paises peningkatan mutu citra yang orientasi
prosesnya per citra. Jenis gangguan yang berstanetrik sering terjadi waktu proses perekamam ciapat
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berbentuk pergeseran pusat citra, perubahan ukaitie@n dan perubahan orientasi citra yang seringhdis
sebagaskewed.
Koreksi geometrik citra mempunyai tiga tujuan (Pavi, 2001) yaitu :
1. Melakukan rektifikasi (pembetulan) atau restorgm@nfulihan) citra agar koordinat citra sesuai
dengan koordinat geografi.
2. Registrasi (mencocokkan) posisi citra dengan ¢diraatau mentransformasikan sistem koordinat
citra multispektral atau citra multitemporal.
3. Registrasi citra ke peta atau transformasi sisteordinat citra ke peta, yang menghasilkan citra
dengan sistem proyeksi tertentu.
Oleh karena itu koreksi geometrik dilakukan dengmoses transformasi, yang dapat ditetapkan melalui
hubungan system koordinat citra (i,j) dan syster#imat peta (x,y). Secara sederhana, transforpaaki citra

diilustrasikan seperti gambar berikut :
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Gambar 1 (a) Sistem koordinat citra didefinisikéehdoaris dan kolom;
(b) Sistem koordinat peta didefkas oleh sumbu x dan 'y
Koreksi Geometrik yang sederhana dan sering digamaktuk mengatasi gangguan-gangguan tersebut

di atas adalah proses rotasi citra, skala citra tdamslasi citra, yang semuanya termasuk transfirhaa
dimensi. Apabila diperlukan peningkatan mutu citemgan tujuan ketelitian yang tinggi, seperti nmgaluntuk
pembuatan peta dasar dengan skala yang tepat,dipstiukan koreksi geometrik yang lebih komplekgest
proses registrasi citra menggunakan titik-titik koh (Ground Control Point) dan teknik interpolasi. Secara
umum ada dua teknik yang harus dilakukan pada pgsemetrik ini yaitu rektifikasi dan resampling.

Konsep RM SE

Untuk mengetahui kualitas tingkat ketelitian at&urasi citra hasil koreksi geometrik, maka dikenal
suatu konsep yang dinamakiaoot Mean Square Error (RMSE). Konsep RMSE ini merupakan besarnya selisih
atau penyimpangan antara koordinat hasil transfeirgengan model tertentu terhadap koordinat tithtkol
sebenarnya di lapangan. Besarnya penyimpanganainishberada pada batas tertentu (toleransi). Untuk
penggunaan citra Quikbird dalam penelitian ini,dvasleransi yang diberikan yakni 1- 2 piksel. Kem&KRMSE
ini digunakan pada saat transformasi koordinahtditakukan, kemudian citra hasil koreksi geometeitsebut
akan diuji terhadap beberapa titik kontrol tanahgyaudah tereferensi terhadap sistem proyeksntertiengan
daerah yang memiliki liputan yang sama dengan tetkoreksi.

> (%) + (V= 9)7)
RMSE = |12

n
Keterangan : (X', y') merupakan koordinat hashnsformasi
(x , y) merupakan koordinat titik korltedau titik uji

Standar Deviasi

Konsep umum dari standar deviasi ini mengindikasiketelitian atau kedekatan setiap individual data
terhadap data lainnya, pada suatu pengamatan #&rhagjek tertentu. Dengan demikian untuk mengetahui
tingkat akurasi geometrik citra hasil rektifikasgdnakan konsep RMSE, sedangkan untuk mengetatgkati
ketelitian data titik kontrol tanah pada citra hastifikasi digunakan konsep standar deviasi. Wntencari
nilai standar deviasi dari masing-masing komponeataX Y digunakan rumus :
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Keterangan :
SDx : Standar deviasi arah sumbu x
SDy : Standar deviasi arah sumbu y
n : Jumlah titik kontrol yang digunakan
u - Jumlah titik kontrol minimum yang hadigunakan

r : Jumlah ukuran lebih
SDx,y : Standar deviasi data spasial dua dimensi

Dari persamaan di atas dapat terlihat bahwa besatayndar deviasi perataan tidak akan sama untuk
jumlah GCP berkaitan dengan jumlah n, sedangkambpban penggunaan orde polinomial berkaitan dengan
jumlah u. Selain itu hal lain yang tidak kalah peagtyakni jika nilai r meningkat, maka dengan kiatia faktor
pembagi pada persamaan standar deviasi akan mendssanengakibatkan nilai standar deviasi §kan
mengecil. Dengan demikian jika nilai standar daveemakin mengecil, maka pengukuran yang dilakukan
memiliki tingkat ketelitian yang baik. Begitupunbsdiknya jika faktor pembagi pada persamaan stageiaasi
semakin mengecil, maka akan mengakibatkan niladstadeviasi dari suatu pengukuran akan semakiarbes
Dengan semakin besarnya nilai standar deviasi, rtingkat ketelitian data hasil pengukuran dapaatdikan
buruk.

Namun konsep lain mengenai standar deviasi inetakl pada besar kecilnya nilai residual yang
dimiliki masing-masing komponen sumbu x dan y. Wrlabih jelasnya perhatikan rumus berikut :

v, :AXi —2; y
n n

\/Z( in2 +Vyi2 )

r

Keterangan : = residual

(\x;, Ay;) = nilai kesalahan komponen arah sumbu x atau y

Dari kedua rumus tersebut dapat dilihat bahwa untekghitungs diperlukan nilai yyang didapat
selisih antara masing-masing nilai kesalahan kompondan y Ax;, Ay;) dengan harga rata-rata pengamatan
(>x/n). Nilai v; adalah kecil jikaAx;, Ay;) nilainya mendekati harga rata-rata pengamatagiti®in sebaliknya
nilai v; akan menjadi lebih besar jikax;, Ay;) nilainya berbeda jauh dengan harga rata-ratggpeatan. Oleh
karena itu, nila dapat menjadi kecil, bahkan lebih kecil dagan error, jika nilai (Ax;, Ay;) berdekatan, yang
berarti pengukuran yang dilakukan memiliki ketalitiyvang baik. Begitupun sebaliknya niadapat menjadi
besar, jika nilai 4x;, Ay;) saling berjauhan, yang berarti pengukuran yatakgkan memiliki ketelitian yang
buruk.

Vyi = Ay| -

Peta Dasar Pendaftaran

Peta dasar pendaftaran adalah peta yang memkditititidasar teknik dan unsur-unsur geografisesgp
sungai, jalan, bangunan dan batas fisik bidangrgidanah (pasal 1 PP 24 Tahun 1997).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahuff, 19&tem koordinat nasional menggunakan
sistem koordinat proyeksi Transverse Mercator Nedialengan lebar zoné &au disingkat TM°3Sistem
koordinat TM 3memiliki ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
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1. Meridian sentral zone TM-Zerletak 1,5 derajat di timur dan barat meridiantsal zone UTM yang
bersangkutan.

2. Besaran faktor skala di meridian sentral yang didgan dalam zone TM-&dalah 0,9999.

3. Titik nol semu yang digunakan mempunyai koordingt£ 200.000 m Timur dan (Y) = 1.500.000 m
Utara.

4. Model matematik bumi sebagai bidang referensi &dapheroid pada datum WGS-1984 dengan
parameter a = 6.378.137 meter dan f = 1 / 298,2%922Norld Geodetic System 1984 (WGS’'84)
selanjutnya dikenal juga dengan Datum Geodesi NabkiB95.

Selengkapnya, datum ini mempunyai parameter selbagikut :

1) Jari-jari equator (a) = 6.378.137 m

2) Penggepengan (f) = 1:298,25722357

3) Setengah sumbu pendek (b) = 6.356.752,314 m

4) Jari-jari kutub (c) = 6.399.593,626 m

5) Eksentisitas | kuadraé%) = 0,006694380

6) Eksentisitas Il kuadraﬂ'2 =0,006739497
Pembuatan peta dasar pendaftaran perlu memenubhnatang telah ditetapkan dalam PMNA/KBPN
Nomor 3 Tahun 1997. Peta dasar pendaftaran dibelagesh skala 1:1.000 atau lebih besar untuk daerah
pemukiman, 1:2.500 atau lebih besar untuk daeretarpan dan 1:10.000 untuk daerah perkebunan besta.
dasar pendaftaran dapat dibuat dengan peta lagadesyarat mempunyai ketelitian planimetris lelgkdr atau
sama dengan 0,3 mm pada skala peta dengan melakgmgecekan jarak pada titik-titik yang mudah
diidentifikasi di lapangan dan pada peta.

Klasifikasi Kemiringan Lereng
Peta kelas lereng diperoleh melalui interpetas pgpa bumi Indonesia ( RBI ) dengan metode
pembuatan peta lereng yang dikemukakan oleh Wemthwlengan rumus sebagai berikut :
(n-1) x ki
S= x 100%
a x penyebut skala peta

Keterangan :
S = Besar sudut lereng
n = Jumlah kontur yang memotong tiap diagonal garin
ki= kontur interval
a = panjang diagonal jarng dengan panjang rusuk 1 c
Klasifikasi kemiringan lereng ini berpedoman padayusunan rehabilitasi lahan dan konservasi tanah
sebagai berkut :

KELAS | KEMIRINGAN (%) KLASIFIKASI
| 0-8 Datar
Il >8-15 Landai
[} >15-25 Agak Curam
\ >25-45 Curam
\% > 45 Sangat Curam

Tabel Tabel kelas kemiringan lereng dan nilai skor kemgiain lereng
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Lokas Penelitian

Lokasi pada penelitian ini berada di kabupaten Kgaayar tetapi tidak mencakup seluruh wilayah kabemp
Karanganyar. Pada penelitian ini hanya mencakupil2yah kelurahan di Kecamatan Karanganyar yaitu
Kelurahan Jungke dan Kelurahan Gayamdompo

lantiharjo

Gaum

Jungke ) (T
anod, Karandanyar i oty
- N L

Bangsii
Cangkang

Tegalgede

Gantiwamo

Peta Lokasi Penelitian Daerah Relatif Rendah Peta Lokasi Daerah Relatif Tinggi

Pengambilan Data L apangan

1. Citra Quickbird ini dalam perolehannya melalui miewload dari google earth yang harus memiliki
kuota yang tinggi dan dalam mendowload memakawswét UCG_V2.

2. Titik Kontrol Tanah Orde 4 Kabupaten Karanganyangaliperoleh dari Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 10 titik.

3. Data pengukuran terresrtis jarak, dan luas bidadgAgy tanah yang diperoleh dari pengukuran secara
langsung dilapangan pada lokasi penelitian mendg@malat meteran dengan panjang 50M merk Bison
pada peta bidang dari BPN Kabupaten Karangnayar.

Pengolahan Data

1 Pemilihan Titik Kontrol Tanah

Titik kontrol tanah yang digunakan adalah titik koh orde 4 Badan Pertanahan Nasional (BPN)
dengan sistem koordinat UTM. Tahapan yang pertaataddakukan dalam perencanaan penelitian adalah
pemilihan titik kontrol tanah yang akan digunakantuk merektifikasi citra. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada pemilihan titik kontrol tanah latissebegai berikut:

1. Lokasi titik-titik tersebut dapat terlihat padaraityang akan dikoreksi, dan jelas pada keadaan
sebenarnya seperti pada lokasi perempatan jalangwudut lapangan bola atau lapangan basket,
pertikungan jalan dan lain-lain.

2. Pemilihan titik-titik kontrol sebaiknya tersebar mag di seluruh areal citra, karena hal ini akan
mempengaruhi akurasi ketelitian citra yang akaomiksi.

3. Titik-titik kontrol tanah yang dipilih harus beradia dalam liputan citra yang digunakan dalam proses
rektifikasi.

Setelah memperhatikan beberapa hal di atas, mdkatwkan 10 titik GCP yang nantinya akan
digunakan untuk merektifikasi citra. Berikut inisdah 10 titik yang akan digunakan :
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Tabel 2Koordinat UTM Titik Kontrol Tanah yang Digunak

No. Titik X Y

115344: | 491929.73 9161096.26
115330: | 493654.43 9160984.26
1153320 | 495560.8 9160994.46
115316 | 492108.95 9159652.34
115304! | 493737.28 9159519.36
115330t | 495330.23 9159450.22
115395 | 492230.9 9158540.46
115312¢ | 493688.55 9158535.68
115314¢ | 495231.94 9158544.56

GCP Daerah Relatif Rendah

No. Titik X Y
115323: | 363030.3283 659310.909
115313: | 364667.7542 659242.8068
115383 | 365712.7259 659010.1109
115318 | 364335.0523 658295.9493
115316! | 362975.2886 657787.927
115312 | 366085.8428 657526.4111
115310 | 362854.0348 656318.7335
115373 | 365980.7817 656438.1782
115303¢ | 364494.3536 656146.3617

GCP Daerah Relatih Tinggi
(SumberBadan Pertanahan Nasional Kabupaten Karang

2. Identifikasi Titik Kontrol Tanah
Setelah dilakukan proses pemilihan titik kontralah, tahap selanjutnya adalah mengidentifika&-
titik kontrol tanah secara langsung dengan surapgrgan dikarenak titik-titik kontrol tanah yang diperole
dari Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Karangamaye/a berupa koordinat X,Y saja tanpa ada disk
letak titiknya. Titikiitik kontrol tanah ini dicari langsung si-persatu lokasinya dilapangan. Caranya an
mengeplot titiktitik kontral tanah tersebut ke peta jaringan jakabupaten Karanganyar. Hal ini bertu
untuk memudahkan dalam pencarian -titik kontrol tanah ini langsung dilapangan. Kenardidicari sat-
persatu keberadaan titik kontrol tanzersebut dan ditandai lokasinya pada citra QuickiMabupater
Karanganyar. Setelah mengetahui dengan pasti ltkkdiontrol tanah tersebut, barulah titik korlttanah ini
diidentifikasi ke citra Quickbird daerah Kabupat&maranganyar untuk keperluanrthorektifikasi citra
Quickbird Kabupaten Karanganyar yang di gunakaardgenelitian in

1152079

Identifikasi Gep Daerah Renc
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Pengolahan Citra

Setelah proses pemilihan titik kontrol tanah daentiikasi titik kontol tanah selesai, kemudi
berlanjut ke langkah berikutnya yaitu pengolaharacQuickbird. Seperti yang telah dijelaskan seinglya,
bahwa citra yang akan diolah yakni citra Quicd wilayah Kabupaten Karanganyar. Dalam penelitiair
dibutuhkan alat untuk mendukung pelaksanaan pehgolaitra khususnya. Alat yang dipakai untuk mealg

citra dalam penelitian ini adaldx Mapper 7.0

Map

3. Proses Drawing Cleanup Pada Autocad

TTom MM
Sebelum Draw Clean

4. Pembuatan DEM Dengan Global M apper

Peta KontL

lllll

Hasil DEM

5. Orthorektifikasi Citra Quickbird

Proses Orthorektifikasi citra dilakukan setelah daratkan citra sesuai daerah peneltian melaui

sebelumnya yaitu mosaic dan pemotongan

Hasil Rektifikasi Pada Citra

6. Digitasi Bidang Tanah pada Citra Hasil Orthorektifikas
Proses selanjutnya setelah tahap pengolahan difickli)yd adalah digitasi bida-bidang tanah pada
citraterorthorektifikasi menggukan software Autodesk 2804
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Digitasi Objek Sawah Citra Terorthorektifikasi DaleRenda
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Citra TerorthorektifikB®saerah Tingc

f _’ &
b |‘I
: ﬁ'

Overlay Bidan

g Sawah Hasil Digitasi dan Peta Paadaf Tanah Daerah Ting
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i b Vid ¥

7. K elerengan (slope)

Overlay Bidang Pemukiman Hasil Digitasi dan Petad@ftaran Tanah Daerah Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalisisK etelitian Citra

Berdasarkan hasil orthorektifikasi citra diperoRiSe hasil pengolahan citra daerah rendah adatssae

0.957 (m) dan daerah relaif tinggi adalah sebeg 1
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RMSe Daerah Relatif Rendah

e | O | tocl |
RMSe Daerah Relatif Tinggi
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Menghitung Standar Devias GCP

Tabel 3 Hitungan Nilai Standar Deviasj (GCP Citra Hasil Orthorektifikasi daerah rendah

» . Koordinat Citra

No Titik Koordinat Gep Hasil Orthorektifikasi Ay

1153231 363030.3288 659310.009| 3630304633 659310861 0.135 -0028
1153137 364667.7540 659242.8068 3646675852 659242.8908 -0.169 0,084
1153833 365712.725D659010.1109 3657125989 659010.1909 -0.127 _ 0[08
1153184 364335.0528658295.9493 3643351093 6582958113 0.057 -0/138
1153168 362975.2886 657787.927| 3629754886 657787.998 02  0.071
1153126 366085.8428657526. 4111 366085.8358 657526.1801 -0.007 -0[231
1153107 362854.0348656318.7335 362853.0658 6563185755 -0.p69 -0/158
1153734 3659807817 656438.1782 3659810277 656438.3032 0446 01125
1153039 3644943536 656146 3617 3644942506 6561465437 -0.103  0.182

Tabel 4 Hitungan Nilai Standar Devias) (GCP Citra Hasil Orthorektifikasi daerah tinggi.

. . Koordinat citra
No Titik Koordinat Gep . — AX AY
Hasil Orthorektifikasi

1153441| 491929.78 9161096.26  491929.6D3 9161096.3@.127 0.08
1153302 493654.43 9160984.26 493654.487 9160984.1p057 | -0.138
1153323| 495560.8 9160994.46  495561.062 9160994.581252 0.071
1153164| 492108.95 9159652.34 492108.943  9159652.1@0007 | -0.231
1153045 493737.28 9159519.836 493737.211 9159519.24R069 | -0.158
1153306 495330.28 9159450.22  495330.476  915945Q.303246 0.125
1153957 492230.9 9158540.46  492230.797 9158540.642103 | 0.182
1153128 493688.55 9158535.68 493688.441  9158535.4Z8109 | -0.257
1153149 495231.94 9158544.56  495231.895 9158544.846045 | 0.286

Nilai rata-rata hitung\Y = 0.010556 m

Berdasarkan pada rumus yang dijelaskan pada paase?i2, 2.3, dan 2.4 maka besarnya nilai standar

deviasi 6) GCP citra terkorekasi adalah sebagai berikut :
Nilai standar deviasi komponen X (SDx) = 0.157 m
Nilai standar deviasi komponen Y (SDy) = 0.198 m
Dan nilai standar deviasi resultannya (SDx,y) 5@.tn

AnalisisKetelitan Luas

Tabel 5 Hitungan Perbandingan Nilai Luas BidangaleRemukiman Daerah Realatif Rendah

Luas Bidang Pada Gambar Il_u.as. Selisih
No digitasi %
Ukur (mf) ) Luas (nf)
(m)

1 1385.1561 1383.2801 1.876 0.1B5
2 3349.0621 3346.9651 2.097 0.0p3
3 831.1349 829.2249 191 0.23
4 1938.8324 1936.9304 1.902 0.0p8
5 1183.4618 1182.3648 1.097 0.0p3
6 1270.3972 1269.2872 111 0.087
7 4397.0998 4395.1999 1.9 0.043
8 2243.4402 2240.5247 2.916 0.13
9 2237.6133 2236.4953 1.118 0.05
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10 2253.7384 2252.6194 1.119 0.05

11 2821.0889 2817.9129 3.176 0.113

12 5657.9683 5655.1573 2.811 0.05

13 1308.6053 1307.4603 1.145 0.087
TOTAL 24.177

Berdasarkan pada tabel diatas maka nilai RMS ligesj tanah pemukiman gambar ukur dengan hasil
digitasi citra terkoreksi adalah 24.177%nPerbedaan luas terbesar adalah 3.17p dam yang terkecil adalah
1.097 ().

Tabel 6 Hitungan Perbandingan Nilai Luas BidangafaRersawahan Daerah Relatif Rendah.

No Luas Bidang Pada Gambar| Luas digitasi| Selisih %
Ukur (mf) (m) Luas (nf)
1 6722.1717 6719.2757 2.896 | 0.043
2 12722.4151 12720.4281 1.987| 0.016
3 12275.5009 12274.3579 1.143| 0.009
4 27832.3654 27831.0764 1.289 | 0.005
5 6641.6005 6639.3695 2.231 | 0.034
6 21881.2555 21879.1455 2.11 0.01
7 15986.7017 15984.9407 1.761| 0.011
8 17392.1985 17389.544%5 2.654| 0.015
9 7043.3676 7042.2706 1.097 | 0.016
10 7019.6514 7017.5474 2.104| 0.03
11 7874.1653 7871.1943 2,971 0.038
12 7336.3861 7334.2901 2.096 | 0.029
TOTAL 24.339

Berdasarkan pada tabel diatas maka nilai RMS liges tanah persawahan gambar ukur dengan hasil
digitasi citra terkoreksi adalah 24.339%fnPerbedaan luas terbesar adalah 2.971 dam yang terkecil adalah
1.097 ().

Tabel 7 Hitungan Perbandingan Nilai Luas BidangafeRemukiman Daerah Relatif Tinggi.

No Luas Bidang Pada Gambar dli_gui;ii Selisih %

Ukur (nf) ) Luas (nf)

(m)

1 989.9486 984.2756 5.673 0.5Y3
2 423.9975 420.4705 3.527 0.882
3 343.9553 339.4093 4.546 1.322
4 1184.9624 1181.3474 3.615 0.305
5 91.2528 86.2708 4.982 5.46
6 276.0227 272.1497 3.873 1.403
7 249.2869 244.3789 4.908 1.969
8 359.2381 353.1261 6.112 1.701
9 475.7658 468.7878 6.978 1.467
10 240.8796 235.0006 5.879 2.441
11 483.8982 477.9112 5.987 1.287

TOTAL 56.08

Berdasarkan pada tabel diatas maka nilai RMS ligesj tanah pemukiman gambar ukur dengan hasil
digitasi citra terkoreksi adalah 56.083mPerbedaan luas terbesar adalah 6.97 ¢am yang terkecil adalah
3.527 (M).
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Tabel 8 Hitungan Perbandingan Nilai Luas Bidang Tanah Sabadrah Relatif Tingc

No Luas Bidang Pad Luas digitasi| Selisih Luas %
Gambar Ukur (%) (m?) (m?)
1 3108.5098 3105.7558 2.754 0.08¢
2 3177.4521 31745731 2.879 0.091
3 863.9543 858.0673 5.887 0.681
4 3496.5421 3489.6451 6.897 | 0.19:
5 1575.2407 1569.5707 5.67 0.36
6 2297.7234 2295.7364 1.987 0.08¢
7 1231.124 1229.126 1.998 0.162
8 779.9711 778.1171 1.854 0.23¢
9 4692.0062 4690.3552 1.651 | 0.03¢
10 4590.7615 4587.7865 2.975 0.06¢
11 7681.4814 7678.8714 2.61 0.03¢
12 7212.29 7210.403 1.887 0.02¢
13 17588.1672 17585.4032 2.764 | 0.01¢
14 569.7326 567.7466 1.986 | 0.34¢
15 9291.074 9286.056 5.018 | 0.05¢
16 634.1943 627.4753 6.719 1.05¢
17 2212.2573 2205.4473 6.81 0.30¢
TOTAL 62.346

Berdasarkan pada tabel diatas maka nilai RMS liges tanah persawahan gambar ukur dengan
digitasi citra terkoreksi adalah 62.3467). Perbedaan luas terbesar adalah 6.8y dam yang terkecil adale
1.651 ().

K elerengan (slope)
Klasifikas Daerah Relatif Tinggi dan Daerah Relatif Rendah
Tabel 9 Persentase Kelerengan Daerah Relatif Tinggi damabaRelatif Rende

Klasifikasi Lereng %
I 2.56%
I 11.40%
1] 6.91%
v 3.16%

Klasifikas Lereng

|
1]
nyv

Kelerengan Keseluruhan
Pada dasarnya apabila permukaan tanah semakinm tiimgicat kelerengannya maka akan semi
besar tingkat kesalahan pada slope nya, dan ageitaukaan semakin datar maingkat kesalahan pac
slope semakin kecil.
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Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisa hasil penelitian danaaorayang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpelaagai berikut :

1. Berdasarkan uji beda luas hasil digitasi dari 38 bidang tanah yang diambil pada citra Quickp&da
google earth secara keselurahan belum memenuhanatyang telah ditetapkan dalam PMNA/KBPN
Nomor 3 Tahun 1997 dan luas dari pengukuran dagrad) relatif rendah pada persawahan sebesar 24.339
(m?) pada pemukiman sebesar 24.177 (m?) sedangkarpengukuran daerah yang relatif tinggi pada
persawahan 62.346 (m?2) pada pemukiman 56.08 (m?2).

2. Berdasarkan uji luasan, hasil digitasi pada dapeghukiman dan daerah persawahan hasilnya lebih baik
persawahan daripada daerah pemukiman dan dari seitera selisih luas dan kelas kelerengan maka
semakin tinggi permukaan semakin besar kesalatda giape.

Saran
Adapun saran-saran yang bisa diberikan sebagainbpbdimbangan dalam perbaikan kekurangan
yang ada dalam penelitian ini dan pembahasan sliaatalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkoreksi citra pada lokasi yang memilikigkat variasi topografi yang cukup beragam,
sebaiknya digunakan jumlah titik-titik kontrol tdnayang banyak agar dapat menggunakan model
transformasi yang lebih tinggi. Sehingga prosestifik&si akan mendapatkan hasil ketelitian yang
maksimum.

2. Jika terdapat titik kontrol tanah yang tidak mentérketelitian pada saat melakukan proses rektifikas
citra, sebaiknya titik kontrol tanah tersebut tidéilkkutsertakan dalam merektifikasi citra. Karers i
dapat menyebabkan tingkat kepresisian data akaarbleah besar.
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